
 

 

  

  Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 7 No. 11, November 2024, 4337 – 4348 

 
  

Efektivitas Edukasi Dampak Pernikahan Usia Dini dengan Stunting 

menggunakan Medium Video terhadap Pengetahuan dan Sikap Siswa 

SMPN  18 Kinovaro, Kab. Sigi  

Effectiveness of Education on the Impact of Early Childhood Marriage on 

Stunting Using Video Medium on Knowledge and Attitudes of Students of SMPN 

18 Kinovaro, Sigi Regency 

Yuni Alda Rinda SL. Taim1*, Adillah Imansari2, Lilik Sofiatus Solikhah3  
1-3 Fakultas Kesehatan, Universitas Widya Nusantara  

*Corresponding Author: E-mail: aldarinda147@gmail.com  

 

  

Artikel Penelitian  

  

Kata Kunci:  
Medium video, Pernikahan 

usia dini, Stunting  

  

Keywords:   
Early marriage, Stunting, Video 
medium  
 

DOI: 

10.56338/jks.v7i11.5679 
   

  

  

ABSTRAK   
Penanganan stunting yang tidak tepat dapat berdampak pada kehidupan anak hingga tumbuh 

dewasa. Perlu dikaji intervensi edukasi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

sikap siswa sebagai tindakan preventif. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh 

efektivitas edukasi dampak pernikahan usia dini dengan stunting menggunakan medium video 

terhadap pengetahuan dan sikap siswa. Desain eksperimen kuasi pre-post test dengan jumlah 
sampel masing-masing 35 siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol di SMPN 18 Kinovaro, 

Kab. Sigi. Analisis pengaruh menggunakan uji paired sampel t test dengan interval kepercayaan 

95%. Hasil penelitian sebelum intervensi skor pengetahuan dan skor sikap berbeda signifikan 

antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil setelah intervensi (post-test 2) menunjukkan 
terdapat perbedaan signifikan skor pengetahuan dan skor sikap pada kelas eksperimen yang 

cenderung lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pemberian edukasi menggunakan medium 
video lebih efektif dibandingkan dengan media PPT (power point) dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap pada siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi   

  
ABSTRACT   
Improper handling of stunting can have an impact on children's lives until they grow up. It is 

necessary to study educational interventions that are effective in increasing students' knowledge 

and attitudes as a preventive measure. The purpose of this study was to analyze the effectiveness 

of education on the impact of early marriage with stunting using video medium on students'  
knowledge and attitudes. Pre-post test quasi experimental design with a total sample of 35 
students each in the experimental and control groups at SMPN 18 Kinovaro, Sigi Regency. 

Effect analysis using paired sample t test with 95% confidence interval. The results of the study 
before the intervention knowledge score and attitude score were significantly different between 
the experimental and control groups. The results after the intervention (post-test 2) showed that 

there were significant differences in knowledge scores and attitude scores in the experimental 
class which tended to be higher than the control class. Providing education using video medium 

is more effective than PPT (power point) media in improving knowledge and attitudes in 
students of SMPN 18 Kinovaro, Sigi District.   
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PENDAHULUAN  

Mengacu pada definisi WHO tahun 2020, stunting merupakan kondisi pertumbuhan terhambat 

yang signifikan pada anak, ditandai dengan tinggi badan yang jauh di bawah rata-rata. Kondisi ini 

umumnya disebabkan oleh kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang selama 1000 Hari Pertama 

Kehidupan. Dampak jangka panjang stunting meliputi gangguan perkembangan kognitif dan fisik, yang 

dapat menghambat pencapaian pendidikan, karier, serta kualitas hidup secara keseluruhan. (Nirmalasari, 

2020).  

Menurut laporan data WHO prevalensi stunting di dunia tahun 2022 sebesar 22,3% atau 148,1 

juta (WHO 2023). Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023 di Indonesia stunting 

memiliki prevalensi sebanyak 17,5%, sedangkan stunting di Sulawesi Tengah sebanyak 27,2%, 

sementara itu prevalensi stunting tertinggi terdapat di Kabupaten Sigi sebanyak 26,4% (SKI, 2023). 

Berdasarkan data dari Puskesmas Kinovaro pada tahun 2023 kasus stunting sebanyak 166 kasus atau 

18%, data ini menjadi kasus tertinggi di Kabupaten Sigi.  

Berdasarkan studi Ambado (2022), terdapat peningkatan signifikan kasus stunting di wilayah 

kerja Puskesmas Kinovaro selama periode 2020-2021. Hasil observasi terhadap 10 ibu dengan balita 

stunting mengindikasikan bahwa pernikahan di usia muda merupakan salah satu faktor risiko yang perlu 

diperhatikan. Selain itu, rendahnya kunjungan ke posyandu dan penghindaran terhadap pemeriksaan 

kesehatan balita menjadi tantangan dalam upaya deteksi dini kasus stunting. (Ambado, 2022).  

Windasari menyatakan dalam Metasari (2022Pernikahan di usia dini menjadi salah satu perhatian 

utama dalam upaya pencegahan stunting. Penelitian telah membuktikan bahwa anak pertama yang lahir 

dari ibu muda berisiko lebih tinggi mengalami gangguan pertumbuhan. Faktor risiko lainnya termasuk 

infeksi berulang, kurangnya pemberian ASI eksklusif, dan keterlambatan inisiasi menyusui dini 

(Metasari et al., 2022).    

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) BPS 2022, terdapat 8,19% wanita di 

Indonesia yang menikah pertama kali di usia dini antara 7-15 tahun, sementara itu di Sulawesi tengah 

anak yang menikah usia dini terdapat 12,65% (SUSENAS, 2022). Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti di SMPN 18 Sigi menunjukkan bahwa setiap tahun terdapat 3-4 siswa di sekolah 

tersebut yang menikah di usia dini.  

Pernikahan usia dini berdampak besar terhadap kesehatan ibu dan bayi. Ibu yang menikah pada 

usia dini meningkatkan kemungkinan balita mengalami stunting, yang mana semakin dini usia 

melahirkan, semakin tinggi juga proporsi balita yang mengalami stunting. Ibu yang hamil di usia dini 

memiliki risiko yang lebih tinggi karena rentan terhadap pendarahan, keguguran, dan bahkan ancaman 

terhadap kesalamatannya. Bayi yang lahir dari ibu yang hamil di usia dini juga memiliki harapan hidup 

yang rendah dan berisiko mengalami masalah gizi (Niswah, Apriani dan Syakurah, 2020).  

Pernikahan dini berdampak buruk pada pertumbuhan anak. Ibu muda seringkali kekurangan 

pengetahuan tentang gizi dan perawatan anak, sehingga anak mereka berisiko tinggi mengalami 

stunting. Pendidikan yang berkualitas dapat memberdayakan perempuan untuk membuat keputusan 

yang lebih baik terkait kesehatan reproduksi dan masa depan anak-anak mereka (Alifah, Diana dan 

Pranoto, 2023).  

Pemberian edukasi menggunakan medium video pada remaja di SMPN 18 Sigi tentang bahaya 

pernikahan usia dini dan stunting merupakan langkah yang sangat penting. Pernikahan usia dini 

berpotensi meningkatkan risiko stunting pada anak-anak yang dilahirkan, karena wanita yang menikah 

pada usia dini belum siap secara fisik maupun mental untuk melahirkan bayi. Oleh karena itu, video 
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edukasi ini dapat membantu remaja memahami konsekuensi dari pernikahan usia dini serta pentingnya 

mengutamakan pendidikan dan kesehatan bagi masa depan yang lebih baik.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Muslihatun, Kurniati dan Widiyanto, (2023) 

adanya pengaruh edukasi pelibatan ayah menggunakan media video terhadap Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan video sebagai media edukasi dapat meningkatkan pemahaman ayah 

tentang stuinting dan mendorong mereka uintuik berperan aktif dalam upaya pencegahannya. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakuikan oleh Hanifa Andisetyana Putri, Shusmitha Sekar Satriani 

dan Ruinjati, (2023) bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan tentang 

pernikahan dini pada kelompok kontrol (yang hanya menerima ceramah) adalah 12,69. Sementara itui, 

kelompok perlakuan (yang menerima eduikasi melaluii video animasi) mengalami peningkatan 

signifikan pada skor pengetahuan, yaituisebesar 22,55. Temuan ini mengindikasikan bahwa media video 

animasi lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai pernikahan dini, 

khususnya dalam konteks pandemi.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Novia, Rusyid, dan Idris, (2023) Analisis 

statistik menggunakan uji Wilcoxon signedranks test menuinjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

(p < 0,05) pada sikap ibui hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi melalui video. Hal ini 

membuktikan bahwa media video efektif dalam mengubah sikap ibui hamil terkait pencegahan stunting 

di Desa Gorontalo (Novia, Ruisyid dan Idris, 2023)  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakuikan penelitian terkait “Efektivitas 

Edukasi Dampak Pernikahan Usia Dini dan Stuinting menggunakan Medium Video terhadap  

Pengetahuan dan Sikap Siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi”, peneliti juga tertarik untuik mengkaji 

karena saat ini masih sedikit penelitian terbarui terkait pengaruh edukasi menggunakan medium video 

pada remaja terkhusus putra dan putri di SMP. Selain itui peneliti juga tertarik meneliti judul tersebut 

karena pernikahan usia dini masih merui\pakan fenomena yang cukup umum dikalangan remaja, hal ini 

memiliki implikasi langsuing pada kesehatan ibui dan anak termasuk meningkatnya risiko stunting. 

Stunting adalah masalah kesehatan serius yang dapat mempengaruhi perkembangan fisik dan kognitif 

anak. Melakuikan penelitian di sekolah SMP Negeri 18 Kinovaro, Kab. Sigi memberikan kesempatan 

untuk mengedukasi siswa, tentang risiko pernikahan usia dini dan pentingnya mengkonsuimsi makanan 

yang bergizi baik uintuik mencegah terjadinya stuinting pada anak, serta dapat meningkatkan kesadaran 

tentang pentingnya melanjuitkan pendidikan terutama bagi perempuan.  

  

METODE  

Penelitian ini mengguinakan metode kuiantitatif. Penelitian ini masuik ke dalam penelitian quiasi 

eksperimen (eksperimen kuiasi), dengan rancangan penelitian mengguinakan control groip design 

dimana peneliti memberikan intervensi suatui kelompok yang awalnya diukur melalui test (pre-test) 

dahului, selanjutnya setelah diberikan intervensi kelompok akan diukur kembali menggunakan posttest.   

  

HASIL  

1.  Karakteristik Responden menurut umur dan jenis kelamin di sekolah SMPN 18 Kinovaro  

Tabel 4.1 Distribuisi Karakteristik Siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab.   Sigi berdasarkan Umur dan 

Jenis  Kelamin  

 Variabel  (F) n = Eksperimen35   ( %) (F) n = 35Kontrol    

(%)  

UIsia (Tahuin) 12    

5  

  

14,3  

  

1  

  

2,9  

13  15  42,8  10  28,5  

14  14  40,0  23  65,7  

15  1  2,9  1  2,9  
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Jenis Kelamin Laki-

laki  

  

14  

  

40,0  

  

17  

  

48,6  

Perempuan  21  60,0  18  51,4  

Total sampel keseluiruihan. Suimber: Data Primer 2024  

Berdasarkan tabel 4.1 menuinjuikkan bahwa mayoritas responden di kelompok eksperimen 

berusia 13 tahuin (42,9%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 21 orang (60%), sementara itui 

uintuik kelompok kontrol mayoritas responden beruisia 14 tahuin (65,7%) dan juga didominasi 

oleh perempuan yaitui sebanyak 18 orang (51,4%).  

  

2. Tingkat pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah pemberian medium video dan PPT (Power 

Point)  

Tabel 4.2 Sebaran responden berdasarkan jawaban benar terhadap pertanyaan pengetahuian pada 

kelas ekperimen dan kelas kontrol (%)  

No.  Pernyataan  Pretest  posttest  Posttest 2  

E  K  E  K  E  K  

1. Stunting bisa dicegah dengan  89  66  91  77  94,3  91  

memberikan makanan bergizi yang cukup 

sejak dini  

2. Pengetahuan yang rendah dapat  83  71  89  71  85,7  80  

menyebabkan pernikahan uisia dini  

3. Stunting terjadi karena kurangnya  83  86  89  89  91,4 77,1  

asuipan gizi yang cukup  

4. Pernikahsan usia dini dapat  77  77  86  83  88,6  91  

menyebabkan remaja putus sekolah  

5. Mengonsumsi makanan bergizi  89  89  91  83  91,4  80  

seimbang dapat membantui  

mencegah stunting  

6. Pernikahan usia dini sering kali  86  77  97  74  91,5 82,9  

terjadi karna pergaulan bebas  

7. Anak yang mengalami stunting  80  80  80  89  80  82,9  

mengalami penurunan belajar di sekolah  

8. Pernikahan usia dini memiliki  71  77  91  89  91,4  83  

dampak negatif bagi kesehatan  

9. Anak yang mengalami Stunting  86  89  86  91  80  91,4  

dapat dilihat dengan membandingkan 

tinggi badan  

10. Pernikahan usia dini dapat dilakukan  77  74,3  86  71  71,4 74,3  

pada usia 21 tahun untuk perempuan  

11. Stunting dapat menyebabkan  83  86  89  80  85,7 74,3  

masalah kesehatan dalam jangka panjang  

12. Pernikahan usia dini dapat dilakukan  80  74,3  89  71  77,1 68,6  

pada usia 25 tahun untuk laki-laki  

13. Faktor lingkungan yang buruk bisa  83  71  86  80  94,3 77,1  

menyebabkan stunting pada anak  

14. Stunting dapat mempengaruhi  69  68,6  83  89  80  57,1  

kemampuan anak dalam berinteraksi sosial  

15. Sosial ekonomi yang rendah bisa  69  77  80  83  77,1 77,1  
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mempengaruhi terjadinya stunting  

16. Semakin muda seorang wanita  74  82,9  80  83  77,1 77,1  

menikah maka semakin tinggi risiko anak 

mengalami stunting  

17. Stunting dapat menghambat  60  77  80  91  80  57,1  

pertumbuhan ekonomi suatui negara  

18. Pernikahan usia dini jadi  74  86  97  86  94,3 62,9  

penghambat  untuik mengejar citacita  

19. Stunting mempengaruhi presatsi  63  74,3  83  83  77,1 42,9  

anak disekolah  

No.  Pernyataan  Pretest  posttest  Posttest 2  

E  K  E  K  E  K  

20.  Pernikahan  usia dini terjadi karena 

media massa dan internet  

74  62,9  94  80  88,6  60  

Ket : E = Eksperimen, K= Kontrol  

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam Tabel 4.2, diketahui bahwa dari 20 item 

pertanyaan yang dirancang untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa mengenai dampak 

pernikahan usia dini dengan stunting, hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

SMPN 18 Sigi memiliki pengetahuian yang negatif tentang pernikahan uisia dini dengan stunting. 

Hal ini menandakan bahwa sebelum diberikan edukasi, banyak siswa yang belum memahami 

dengan baik bagaimana pernikahan usia dini dapat berdampak pada terjadinya stunting pada 

anak. Namun, setelah siswa diberikan edukasi melalui medium video, hasil post-test yang 

tercantum dalam tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan 

siswa. Hal ini berarti, setelah menerima informasi dan edukasi yang tepat, para siswa menjadi 

lebih sadar dan mengerti tentang risiko pernikahan usia dini dengan stunting. Peningkatan ini 

menunjukkan efektivitas penggunaan media video sebagai sarana edukasi untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang masalah kesehatan.  

  

Tabel 4.3 Sebaran responden berdasarkan jawaban benar terhadap  

  pertanyaan sikap pada kelas ekperimen dan kelas kontrol (%)  

 Pernyataan  Pretest  

 E  E  E  

1. Menikah pada usia dini dapat  31  31,4  91  51,4  94  71,4  

menghambat cita-cita  

2. Gizi yang cukup penting untuk  40  37  97  57  100  80  

mencegah stunting  

3. Pendidikan harus menjadi  80  29  100  63  100  83  

prioritas sebelum menikah  

4. Orang tua memiliki peran  46  40  97  85,7 97,1  83  

penting dalam mencegah stunting 

pada anak-anak  

5. Pernikahan usia dini dapat  34  34  97  74  100  85,7  

meningkatkan risiko stunting pada 

anak  

6. Lingkungan yang bersih dan  43  31  97  68,6  100  80  

No   posttest   Posttest 2   

K   K   K   
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sehat dapat membantui mencegah 

stunting  

7. Pernikahan usia dini bisa  60  23  89  83  82,9  86  

meningkatkan risiko kemiskinan  

8. Pernikahan usia dini dapat  46  29  94  80  91,4 88,6  

meningkatkan risiko perceraian  

9. Pengetahuan tentang gizi yang  37,1  37  89  77  88,6  80  

baik dapat mencegah terjadinya stunting  

10. Saya setujui dengan program  74,3  49  97  71,4  100  85,7  

edukasi untuk mencegah pernikahan 

usia dini  

No  Pernyataan  Pretest  posttest  Posttest 2  

E  K  E  K  E  K  

11.  
Pernikahan pada usia dini dapat 

menganggui pendidikan  

31  28,6  94  80  97,1  88,6  

12.  Orang tua harus memantaui gizi 

anak mereka untuik mencegah 

stunting  

77,1  48,6  89  91  100  82,9  

13.  
Pernikahan diusia dini dapat 

menyebabkan anak stunting  

69  46  100  69  94,3  88,6  

14.  
Pernikahan usia dini dipengaruhi 

oleh pergaulan yang bebas   

37,1  40  91  85,7  91,4  85,7  

15.  Pola makan yang buruk dapat 

menjadi faktor risiko utama 

stunting  

40  31,4  91  74  91,4  82,9  

16.  
Stunting dapat menghambat 

kemampuan belajar anak  

66  17,1  94  91  91,3  82,9  

17.  
Pernikahan usia dini dipengaruhi 

oleh media massa ataui internet  

66  37  100  69  97,1  82,9  

18.  
Stunting dapat dihindari dengan 

adanya pola makan yang baik  

40  34,3  91  80  91,4  85,7  

19.  Pernikahan usia dini dapat 

menyebabkan ketergantungan 

finansial pada pasangan  

34  43  91  62,9  100  85,7  

20.  Stunting merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang serius  

49  31  91  69  100  71,4  

Ket : E = Eksperimen, K= Kontrol  

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam Tabel 4.3, diketahui bahwa dari 20 item 

pertanyaan yang dirancang untuk mengukur sikap siswa terhadap dampak pernikahan usia dini 

terhadap stunting, hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMPN 18 Sigi 

memiliki sikap yang negatif terhadap dampak pernikahan usia dini dengan stunting. Artinya, 

sebelum diberikan edukasi, banyak siswa yang cenderung tidak menyadari ataui mungkin tidak 

setujui dengan pandangan bahwa pernikahan usia dini dapat berdampak buruk, termasuk 

meningkatkan risiko terjadinya stunting pada anak. Namun, setelah siswa menerima edukasi 

melalui medium video, hasil post-test yang ditampilkan dalam tabel tersebut menuinjuikkan 
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perubahan yang signifikan dalam sikap siswa. Sikap yang awalnya negatif berangsur menjadi 

lebih positif. Ini menandakan bahwa setelah mendapatkan informasi yang tepat melalui medium 

video, siswa menjadi lebih memahami dan menerima bahwa pernikahan usia dini memang 

memiliki dampak negatif, termasuik terhadap masalah stuinting. Perubahan sikap ini 

menunjukkan efektivitas edukasi yang diberikan, serta pentingnya pendekatan yang tepat dalam 

mengubah pandangan siswa terhadap masalah kesehatan.  

  

3. Efektivitas pemberian medium video dan metode PPT (power point) terhadap pengetahuan dan sikap, 

sebelum dan sesudah intervensi (pretest dan posttest) Siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi  a. 

Pengetahuian (Minggui ke 1)   

Tabel 4.4 Rerata skor pengetahuian responden sebeluim dan sesuidah            

pada kelas eksperimen dan kontrol  

Pengetahuian  Pre test  Post test  P-Valuie  

Eksperimen  15.63  17.46  0.000  

Kontrol  13.31  16.37  0.000  

Ket : UIji Paired Sample T Test  

Berdasarkan data pada  tabel 4.4  kelompok ekspeimen diperoleh rata-rata nilai 

sebeluim pemberian eduikasi yaitui 15.63 dan rata-rata nilai setelah pemberian eduikasi 

yaitui 17.46 dengan Sig(2-tailed) ataui nilai p=0.000. Nilai ini lebih kecil dari 0.05 

(p=0.000<0.05) maka Ho di tolak, sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

pengetahuan setelah pemberian edukasi dapat juga dikatakan bahwa terdapat Pengaruih 

Edukasi menggunakan medium video terhadap pengetahuan siswa SMPN 18 Kinovaro, 

Kab. Sigi.  

Pada kelompok kontrol diperoleh rata-rata nilai sebelum pemberian edukasi yaitui 

13.31 dan rata-rata nilai setelah pemberian edukasi yaitui 16.37 dengan Sig(2-tailed) ataui 

nilai p=0.000. Nilai ini lebih kecil dari 0.05 (p=0.000<0.05) maka Ho di tolak, jadi terdapat 

perbedaan pengetahuan setelah pemberian edukasi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

Pengaruh Edukasi menggunakan media PPT terhadap pengetahuan siswa SMPN 18 

Kinovaro, Kab. Sigi  

  

 b.  Pengetahuian  (Minggui ke 2)  

Tabel 4.5 Rerata skor pengetahuian responden sebeluim dan sesuidah pada kelas 

eksperimen dan kontrol   

Pengetahuian  Pots test 1  Post test 2  P-Valuie  

Eksperimen  17.46  16.26  0.007  

Kontrol  16.37  16.34  0.953  

Ket : UIji Paired Sample T Test  

Berdasarkan tabel 4.5 pada kelompok ekspeimen diperoleh rata-rata nilai sebelum 

pemberian edukasi yaitui 17.46 dan rata-rata nilai setelah pemberian edukasi yaitui 16.26 

dengan Sig(2-tailed) ataui nilai p=0.007. Nilai ini lebih kecil dari 0.05 (p=0.000<0.05) 

maka Ho di tolak, terdapat perbedaan pengetahuan setelah pemberian edukasi dapat juga 

disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Edukasi menggunakan medium video terhadap 

pengetahuan siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi.   

Pada kelompok kontrol diperoleh rata-rata nilai sebelum pemberian edukasi yaitui 

16.37 dan rata-rata nilai setelah pemberian edukasi yaitui 16.34 dengan Sig(2-tailed) ataui 

nilai p=0.953. Nilai ini lebih besar dari 0.05 (p=0.953>0.05) maka Ho di terima, dapat 

dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan pengetahan setelah pemberian edukasi dapat juga 

disimpulkan bahwa tidak terdapat Pengaruh Edukasi menggunakan media PPT terhadap 

pengetahuan siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi.   
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 c.  Sikap (Minggui ke 1)  

Tabel 4.6 Rerata skor sikap responden sebelum dan sesudah pada kelas eksperimen dan 

kontrol   

Sikap  Pre test  Post test  P-Valuie  

Eksperimen  78.77  85.09  0.000  

Kontrol  56.26  80.63  0.000  

Ket : UIji Paired Sample T Test  

Berdasarkan tabel 4.4 pada kelompok ekspeimen diperoleh rata-rata nilai sebelum 

pemberian edukasi yaitui 78.77 dan rata-rata nilai setelah pemberian edukasi yaitui 85.09 

dengan Sig(2-tailed) ataui nilai p=0.000. Nilai ini lebih kecil dari 0.05 (p=0.000<0.05), 

maka Ho di tolak. Terdapat perbedaan sikap setelah pemberian edukasi dapat juga 

disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Edukasi menggunakan medium video terhadap 

sikap siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi  

Pada kelompok kontrol diperoleh rata-rata nilai sebelum pemberian edukasi yaitui 

56.26 dan rata-rata nilai setelah pemberian edukasi yaitui 80.63 dengan Sig(2-tailed) ataui 

nilai p=0.000. Nilai ini lebih kecil dari 0.05 (p=0.000<0.05), maka Ho di tolak. Terdapat 

perbedaan sikap setelah pemberian edukasi dapat juga disimpulkan bahwa terdapat 

Pengaruh Edukasi menggunakan media PPT terhadap sikap siswa SMPN 18 Kinovaro, 

Kab. Sigi.  

 d.  Sikap (Minggui ke 2)  

Tabel 4.7 Rerata skor sikap responden sebeluim dan sesuidah pada kelas 

eksperimen dan kontrol  

Sikap  Post test 1  Post test 2  P-Valuie  

Eksperimen  85.09  85.57  0.038  

Kontrol  79.14  78.97  0.786  

Ket : UIji Paired Sample T Test  

Berdasarkan tabel 4.5 pada kelompok eksperimen diperoleh rata-rata nilai sebelum 

pemberian edukasi yaitui 85.09 dan rata-rata nilai setelah pemberian edukasi yaitui 85.57 

dengan Sig(2-tailed) ataui nilai p=0.038. Nilai ini lebih kecil dari 0.05 (p=0.000<0.05) 

maka Ho di tolak, sehingga terdapat perbedaan sikap setelah pemberian eduikasi dapat juga 

disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Edukasi mengguinakan medium video terhadap 

sikap siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab. Sigi  

Pada kelompok kontrol diperoleh rata-rata nilai sebelum pemberian edukasi yaitui 

79.14 dan rata-rata nilai setelah pemberian edukasi yaitui 78.97 dengan Sig(2-tailed) ataui 

nilai p=0.786. Nilai ini lebih besar dari 0.05 (p=0.786>0.05) maka Ho di terima,, sehingga 

tidak terdapat perbedaan sikap setelah pemberian eduikasi dapat juiga disimpuilkan bahwa 

tidak terdapat Pengaruih Eduikasi mengguinakan media PPT terhadap sikap siswa SMPN 

18 Kinovaro, Kab. Sigi.  

  

PEMBAHASAN  

1. Efektivitas pemberian medium video terhadap peningkatan pengetahuan siswa SMPN  18 

Kinovaro, Kab. Sigi  

Hasil data pre test pada tebel 4.2 menuinjuikkan bahwa nilai pengetahuan kelas eksperimen 

dan kontrol pada minggui pertama tidak ada perbedaan yang signifikan (p<0.05). Namun, 

Seminggui setelah intervensi dilakukan (post-test 2) yang bertujuan untuk melihat pengaruh 

medium video yang diberikan berdasarkan tingkat pengetahuan responden, setelah dilakukan 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 7 No. 11, November 2024, 4337 – 4348   4345  

  

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu  

  

pemberian medium video hasil data dapat dilihat pada tabel 4.3 yang menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan dari nilai pengetahuian antar kelas eksperimen (0,007<0,05) dan kelas 

kontrol (0,953>0,05), salah satui  penyebab terjadinya hal tersebuit di karenakan pada pengisian 

kuesioner kelas eksperimen dapat kita lihat pada tabel 4.2 yang dimana pengetahuan siswa rata-

rata meningkata dari 80-90 persen, sedangkan peningkatan uintuik kelas kontrol ratarata nilai 

pengetahuan pengisian kuesioner berada pada nilai 60-80 persen. Hal ini dapat dilihat bahwa 

edukasi menggunakan medium video yang mudah dipahami, tulisan yang muda dibaca, dan 

desain gambar pada medium video yang menarik perhatian para siswa SMP dalam memahami 

materi, dapat peneliti simpulkan bahwa edukasi menggunakan medium video lebih efektif 

dibandingkan mengguinakan PPT.  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Aisah dkk, 2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media video animasi lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik dibandingkan 

dengan metode pembelajaran tradisional yang berbasis teks. Video animasi mampui memberikan 

stimulasi visual yang lebih menarik sehingga meningkatkan engagement peserta didik 

(Anggraini, Siregar dan Dewi, 2020) Media auidiovisual memiliki keungguilan dalam 

menyajikan informasi yang kompleks secara menarik dan mudah dipahami. Kombinasi 

auidiovisual mampui merangsang berbagai indera sehingga meningkatkan daya ingat dan 

pemahaman peserta didik.  

  

2. Efektivitas pemberian medium video terhadap peningkatan sikap siswa SMPN  18 Kinovaro, 

Kab. Sigi  

Hasil data pre test pada tebel 4.4 menuinjukkan bahwa nilai pengetahuan kelas eksperimen 

dan kontrol tidak ada perbedaan yang signifikan (p<0.05). Namun, Seminggui setelah intervensi 

dilakuikan (post-test 2) yang bertuijuan untuik melihat pengaruh medium video yang diberikan 

terhadap peningkatan sikap responden. Setelah dilakukan pemberian medium video hasil data 

dapat dilihat pada tabel 4.5 yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dari nilai sikap 

antar kelas eksperimen (0,038<0,05) dan kelas kontrol (0,786>0,05), salah satuipenyebab 

terjadinya hal tersebut dikarenakan pada pengisian kuesioner kelas eksperimen dapat kita lihat 

pada tabel 4.3 yang dimana sikap siswa rata-rata meningkat dari 90-100 persen pada beberapa 

pernyataan yang ada didala kuesioner sikap, sedangkan peningkatan untuk kelas kontrol rata-rata 

nilai sikap pengisian kuesioner berada pada nilai 60-80 persen. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh secara signifikan mengguinakan medium video dan lebih efektif serta 

muda di pahami oleh siswa dibanding mengguinakan metode PPT.   

Hal ini sejalan dengan penelitian (Sayuiti et al., 2022) Video memiliki keunggulan dalam 

menyajikan informasi yang kompleks secara menarik dan mudah dipahami. Kombinasi 

audiovisual pada video mampui merangsang berbagai indera sehingga meningkatkan daya ingat 

dan pemahaman responden. Hal ini menunjukkan bahwa video merupakan media yang efektif 

untuk mempengaruhi sikap dan perilakui. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Luibis dan 

Nopriani, 2023) Leaflet, poster, video eduikasi, dan presentasi PowerPoint meruipakan media 

yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan. Meskipun 

masingmasing media memiliki karakteristik yang berbeda, namun secara umum media-media 

tersebuitelah terbukti mampui meningkatkan pengetahuan. Perlui diingat bahwa perubahan 

perilakui membutuhkan waktui, namun jika pengetahuan yang diperoleh telah terinternalisasi 

dengan baik, maka perubahan perilakui yang positif akan lebih mudah dicapai  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai efektivitas dampak pernikahan usia dini dan stinting 

menggunakan medium video terhadap pengetahuan dan sikap siswa SMPN 18 Kinovaro, Kab, Sigi yang 

telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Berdasarkan data yang diperoleh, 42,9% peserta dalam kelompok eksperimen berusia 13 tahun, 

sedangkan 60% merupakan perempuan. Pada kelompok kontrol, persentase tertinggi terdapat 

pada kelompok usia 14 tahun (65,7%) dan jenis kelamin perempuan (51,4%)  

2. Nilai p-value yang diperoleh menunjukkan bahwa baik video maupun PPT efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa pada minggui pertama. Namun, pada minggui kedua, hanya 

kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan video yang memiliki nilai p-value yang 

signifikan (0,007), sedangkan kelompok kontrol memiliki nilai p-value yang tidak signifikan 

(0,953). Hal ini mengindikasikan bahwa video lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

siswa dalam jangka panjang  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguinaan media video efektif dalam mengubah sikap 

siswa terhadap pernikahan dini. Pada minggui pertama, baik kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol menunjukkan perubahan sikap yang signifikan. Namun, pada minggui kedua, 

hanya kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan video yang menunjukkan perubahan sikap 

yang signifikan secara terus menerus, sedangkan kelompok kontrol yang hanya diberikan 

perlakuian PPT tidak menuinjuikkan peruibahan sikap yang signifikan  

4. Dibandingkan dengan presentasi PowerPoint, penggunaan video sebagai media pembelajaran 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan mengubah sikap siswa SMPN 18 

Kinovaro terkait pernikahan dini   
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